KAJIAN JALUR ANGKUTAN PENYANGGA KAWASAN






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1. Kesimpulan  
1. Jalur yang akan di lewati Angkutan Penyangga dan tempat pemberhentian 
Angkutan Penyangga adalah : 
a. Ada dua Jalur yang akan di lewati angkutan penyangga kawasan 
malioboro yaitu : 
1) Jalur 1 yang akan di lalui adalah Jl. Abu Bakar Ali – Jl. 
Malioboro– Jl. A. Yani / Jl. Margo Mulyo- Jl. Alun-alun Utara 
– Jl. Kauman – Jl. H. Agus Salim – Jl. KH. Wahid Hasyim – Jl. 
Letjen Suprapto– Jl. Jlagran Lor – Jl. Pasar Kembang. 
2) Jalur 2 yang di lalui angkutan penyangga adalah Jl. Abu Bakar 
Ali – Jl. Mataram – Jl. Mayor Suryotomo – Jl. Panembahan 
Senopati – Jl. Kh. Ahmad Dahlan – Jl. Bhyangkara – Jl. 
Gandekan – Jl. Pasar Kembang. 
b. Tempat pemberhentian angkutan penyangga kawasan Malioboro yaitu: 
1) Untuk Jalur 1 tempatkan pada titik awal dimulai dari parkir 
Abu Bakar Ali selanjutnya di tempat pemberhentian shelter  
bus Trans Jogja  yang sudah ada dari Jl. Malioboro ada 3 
shelter bus trans jogja, 1 di Jl. H. Agus Salim dan 1 di jalan Jl. 
Jlagran Lor,  
2) Untuk Jalur 2 di tempatkan pada titik awal dimulai dari parkir 





bus Trans Jogja  yang sudah ada Jl. Panembahan Senopati ada 
1 shelter  bus Trans Jogja, 1 di Jl. Bhyangkara dan 1 di Jl. 
Gandekan. 
2. Pemilihan bus sedang pada kajian ini didasarkan pada lebar jalan di 
kawasan Malioboro dan kondisi lalu lintas pada jam puncak, 
menggunakan bus sedang dengan kapasitas 40 orang, dengan Headway 
yang mengacu pada Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia, 
2013. Nomor PM 98, Tentang Standar Pelayanan Minimal Angkuta Orang 
dengan Kendaraan Bermotor Umum Dalam Trayek adalah 15 menit dan 
Frekuensi yang diperoleh dari hasil analisa adalah 54 rit dengan jumlah 
armada yang dibutuhkan 4 (empat) unit armada. 
3. Berdasarkan hasil perhitungan Total Biaya Opersional Kendaraan (BOK) 
sebesar Rp.8.424,99 bus-km. Untuk Jalur 1 sepanjang 5,94 km 
membutuhkan biaya sebesar Rp.50.044.44 bus-km dan untuk Jalur 2 














1. Angkutan penyangga kawasan Malioboro sebaiknya memberikan 
kenyamanan dan keamanan bagi penumpang sehingga mereka beralih 
mengunakan bus untuk berkeliling dikawasan Malioboro serta dapat pula 
mengurangi kemacetan dikawasan Malioboro. 
2. Di perlukan perencanaan lebih detail lagi untuk tempat pemberhentian 
angkutan penyangga Malioboro. 
3. Sebaiknya angkutan penyangga kawasan Malioboro tidak dikenakan tarif / 
gratis dan di perlukan Subsidi dari Pemerintah untuk Operasional 
angkutan penyangga Malioboro karna jika dilihat hasil Biaya Operasional 
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Lokasi   : Parkir Abu Bakar Ali 
Hari / tanggal  : Sabtu, 29 Oktober 2016 
Waktu   : 15.00-18.00 WIB 
Cuaca   : Cerah 
Jenis Kendaraan : Motor dan Bus 
 
Waktu Survei Lokasi Kendaraan Masuk 
Sabtu, 29-10-16 
Taman Parkir Abu 
Bakar Ali 
Motor  Bus 
15.00-15.15 43 3 
15.15-15.30 36 3 
15.30-15.45 32 2 
15.45-16.00 40 3 
16.00-16.15 39 2 
16.15-16.30 32 1 
16.30-16.45 30 2 
16.45-17.00 38 3 
17.00-17.15 41 5 
17.15-17.30 55 4 
17.30-17.45 57 4 
17.45-18.00 59 3 















Lokasi   : Parkir Bank Indonesia 
Hari / tanggal  : Senin, 31 Oktober 2016 
Waktu   : 16.00-19.00 WIB 
Cuaca   : Cerah 
Jenis Kendaraan : Motor  
 
Waktu Survei Lokasi Kendaraan Masuk 
Senin, 31-10-16 





























Lokasi   : Parkir Bus Senopati 
Hari / tanggal  : Minggu, 30 Oktober 2016 
Waktu   : 10.00-13.00 WIB 
Cuaca   : Cerah 
Jenis Kendaraan : Bus 
 
































Lokasi   : Parkir Ngabean 
Hari / tanggal  : Minggu, 30 Oktober 2016 
Waktu   : 16.00-19.00 WIB 
Cuaca   : Cerah 
Jenis Kendaraan : Bus 
 

















Kapasitas Parkir 40 
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Lampiran 6 
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Lampiran 6 
 
